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ABSTRAK 
Permasalahan utama dalam penelitian ini bagaimana meningkatkan kemampuan siswa 
membaca, nyaring di kelas III SD Inpres Kantewu melalui metode latihan terbimbing?. Tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 
membaca, nyaring di kelas III SD Inpres Kantewu melalui metode latihan terbimbing. Penelitian 
ini dilaksanakan di kelas III SD Inpres Kantewu tahun pelajaran 2014/2015, mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Inpres Kantewu yang 
berjumlah 27 orang siswa, 16 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. Penelitian 
dilakukan dalam dua siklus dan materi pelajaran yang diajarkan adalah membaca nyaring. Hasil 
observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata cukup, 
pada siklus II memperoleh nilai rata-rata baik. Nilai rata-rata ketuntasan belajar klasikal siklus I 
memperoleh nilai 55,56%. Nilai rata-rata ketuntasan belajar klasikal siklus II memperoleh nilai 
85,18%, terdapat peningkatan sebesar 29,62% dari persentase ketuntasan belajar klasikal siklus 
I. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian 
dengan nilai rata-rata ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80% dan proses 
pembelajaran diperoleh hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran berdasarkan lembar 
observasi minimal rata-rata dalam kategori baik, sehingga penggunaan metode latihan 
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca nyaring di kelas III SD Inpres 
Kantewu. 
Kata Kunci: Membaca Nyaring, Metode Latihan Terbimbing 
I. PENDAHULUAN 
Di banyak SD dijumpai masalah-masalah, yaitu siswa mendapatkan nilai-nilai 
rendah, karena siswa kurang mampu menerapkan pemerolehannya, baik berupa 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dalam kehidupan yang nyata. Hal ini 
disebabkan karena materi pelajaran IPA diterima hanya melalui informasi verbal. Siswa 
tidak dibiasakan aktif mencoba sendiri pengetahuan dalam kehidupan nyata. 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar (SD), merupakan mata pelajaran 
strategis karena dengan bahasalah pendidik dapat menularkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan informasi kepada siswa. Tanpa bahasa tidak mungkin para siswa 
dapat menerima semua itu dengan baik. Oleh karena itu, guru sebagai pengemban tugas 
operasional pendidikan/pembelajaran di sekolah dituntut agar dapat mengkaji, 
mengembangkan kurikulum dengan benar. 
Perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat seperti sekarang ini terasa 
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sekali bahwa kegiatan membaca boleh dikatakan tidak dapat terlepas dari kehidupan 
manusia. Berbagai informasi sebagian besar disampaikan melalui media cetak, sehingga 
saat ini kegiatan membaca akan menjadi kebutuhan hidup sehari-hari seperti yang 
terdapat di negara-negara maju. Oleh karena itu, kemampuan membaca sangat penting 
diajarkan sejak dini pada siswa karena kemampuan membaca merupakan bagian dari 
kemampuan berbahasa yang sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi khususnya pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Jika kemampuan membaca tidak dimiliki oleh 
siswa sejak awal, siswa tersebut akan terhambat dalam menyampaikan gagasan dan ide-
idenya dalam semua aspek kemampuan berbahasa. 
Mengingat pentingnya kemampuan membaca untuk siswa SD kelas III, maka 
perlu dilakukan suatu tindakan peningkatan yang tepat. Berdasarkan fenomena yang 
terjadi selama ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca nyaring di 
kelas III SD Inpres Kantewu menunjukkan bahwa kemampuan membaca nyaring siswa 
belum mencapai hasil optimal karena siswa kurang terlatih membaca nyaring, tidak 
menguasai pelafalan yang tepat, dan intonasi membaca belum sempurna sehingga dapat 
dikatakan kemampuan membaca nyaring siswa masih sangat rendah. Salah satu 
penyebabnya adalah dipengaruhi oleh dialek bahasa daerah. Oleh karena itu, siswa perlu 
dilatih dan dibimbing dalam membaca nyaring yang baik dengan lafal dan intonasi yang 
tepat agar diperoleh kemampuan membaca nyaring dengan hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas III SD Inpres Kantewu pada mata 
pelajaran bahasa. Indonesia khususnya materi belajar membaca nyaring masih tergolong 
rendah, menurut data yang diperoleh rata-rata nilai siswa kelas III SD Inpres Kantewu 
pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014 yaitu 5,75 dan nilai rata-rata ulangan 
harian yaitu 5,50 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa. 
Indonesia khususnya pada materi belajar membaca nyaring masih tergolong rendah 
karena masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 60 mata pelajaran bahasa 
Indonesia yang telah ditetapkan di kelas III SD Inpres Kantewu. 
Pembelajaran membaca di SD Inpres Kantewu selama ini bersifat sederhana 
yaitu memberikan latihan membaca nyaring tanpa memberikan bimbingan secara 
khusus terhadap siswa yang melakukan proses membaca nyaring, sehingga banyak 
siswa membaca tanpa memperhatikan lafal yang tepat dan intonasi yang sempurna 
dengan kata lain membaca seadanya saja. 
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Masalah yang dikemukakan di atas, mendorong guru SD Inpres Kantewu 
melakukan perbaikan proses pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan metode 
latihan terbimbing melalui penelitian tindakan kelas. Penggunaan metode latihan 
terbimbing dapat diterapkan oleh guru dalam mengajarkan belajar membaca nyaring ini, 
karena dapat mendorong keaktifan, membangkitkan minat dan kreativitas belajar siswa 
agar dapat meningkatkan kemampuan siswa. 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana meningkatkan kemampuan siswa membaca nyaring di kelas III SD Inpres 
Kantewu melalui metode latihan terbimbing?. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan 
siswa membaca nyaring di kelas III SD Inpres Kantewu melalui metode latihan 
terbimbing. 
II. METODE PENELITIAN  
Desain Penelitian 
Desain atau model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK 
model Kurt Lewin (dalam Basuki, 2003:16) mengemukakan bahwa PTK model Kurt 
Lewin terdiri atas empat langkah yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 
dan 4) refleksi. Dalam hal ini yang dilakukan adalah: 
1) Perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat instrumen penelitian yang berupa bahan bacaan 
yang bersumber dari buku paket pembelajaran bahasa Indonesia SD kelas III, 
menentukan kemampuan siswa dalam membaca melalui tes kemampuan membaca, 
membuat lembar pengamatan terhadap siswa, dan membuat lembar observasi 
kegiatan pembelajaran untuk penilaian pengamatan oleh teman sejawat. 
2) Pelaksanaan 
Saat pelaksanaan tindakan peneliti menggunakan metode latihan terbimbing, siswa 
diberi latihan membaca kalimat sederhana yang terdapat dalam buku bahasa 
Indonesia kelas III. Siswa dibimbing satu persatu dalam membaca dengan lafal, 
intonasi dan kelancaran yang tepat. Untuk pengumpulan data dalam pelaksanaan 
penelitian ini, digunakan tabel kemampuan membaca. 
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3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 
sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil pembelajaran yang 
dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang dibuat oleh peneliti. 
Pada tahap ini dilaksanakan juga observasi terhadap guru (peneliti) dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat peneliti. Selama pelaksanaan 
tindakan kelas, peneliti dinilai oleh teman sejawat. Berdasarkan pengamatan 
terhadap siswa, dilakukan penilaian yang berfokus pada penilaian proses 
kemampuan membaca siswa, dengan lafal, intonasi, dan kelancaran yang tepat. 
Pengumpulan data melalui rubrik penilaian yang telah disiapkan oleh guru. Setelah 
diadakan penelitian, data direfleksi dan dianalisis sesuai dengan hasil pengamatan 
yang dikumpulkan. 
4) Refleksi 
Dari kegiatan observasi yang telah dilakukan, diketahui tingkat kemampuan siswa 
terhadap proses membaca dengan lafal, intonasi, dan kelancaran yang tepat, 
sehingga hasil yang didapat akan dijadikan sebagai bahan acuan perencanaan pada 
siklus berikutnya. 
Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Inpres Kantewu, karma peneliti 
adalah guru kelas III di SD Inpres Kantewu. Kelas III terdiri atas 11 siswa perempuan 
dan 16 siswa laki-laki. Subjek penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas III yang 
berjumlah 27 siswa.  
Faktor yang Diteliti 
Faktor yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas III ini adalah bagaimana 
kemampuan siswa kelas III SD Inpres Kantewu dalam membaca nyaring pada 
pembelajaran bahasa Indonesia setelah digunakan metode latihan terbimbing. 
Rencana Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini adalah: 
1. Membuat rencana pembelajaran dalam proses pembelajaran yang berhubungan 
dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan. 
2. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran ketika 
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menggunakan metode latihan terbimbing. 
3. Merancang alat evaluasi untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam proses 
membaca. 
Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
kuantitatif. Yang dimaksud dengan data kualitatif yaitu data hasil observasi yang 
dinyatakan dengan pernyataan kualitas, sedangkan data kuantitatif adalah data hasil 
belajar yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai hasil belajar. 
Cara Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan cara pengumpulan data 
sebagai berikut: 
a. Melakukan tes, hasil belajar siswa pada setiap siklus. Tes hasil belajar dilakukan 
pada setiap akhir tindakan dalam bentuk tes kinerja tentang kemampuan siswa 
membaca nyaring. Rubrik penilaian proses kemampuan membaca nyaring siswa, 
sebagai berikut: 
No 
Proses 
kemampuan 
Membaca 
Skor Keterangan 
1 Lafal 3 Melafalkan kata dalam bacaan sesuai dengan 
standar lafal dalam bahasa Indonesia. 
2 Melafalkan kata dalam bacaan masih terdapat 
beberapa kesalahan. 
1 Melafalkan kata dalam bacaan tidak sesuai dengan 
standar lafal dalam bahasa Indonesia 
2 Intonasi 
 
3 Intonasi dalam bacaan sesuai dengan standar 
intonasi dalam bahasa Indonesia. 
2 Intonasi dalam bacaan masih terdapat beberapa 
kesalahan. 
1 Intonasi dalam bacaan tidak sesuai dengan standar 
intonasi dalam bahasa Indonesia. 
3 Kelancaran 3 Kelancaran dalam membaca sesuai dengan standar 
kelancaran membaca dalam bahasa Indonesia. 
2 Kelancaran dalam membaca masih terdapat 
beberapa kesalahan. 
1 Kelancaran dalam membaca tidak sesuai dengan 
standar kelancaran membaca dalam bahasa 
Indonesia. 
 
b. Menggunakan lembar observasi pada saat pelaksanaan proses pembelajaran 
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membaca nyaring dengan menggunakan metode, latihan terbimbing. 
Untuk mengetahui proses belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 
telah diberikan, dilakukan dengan menggunakan penilaian data kualitatif sebagai 
berikut: 
K = Kurang; C = Cukup; B = Baik; dan SB = Sangat baik.  
Teknik Analisis Data 
Menurut Mills (dalam Wardhani, 2007: 54), analisis yang dilakukan oleh guru 
yang berperan sebagai peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah 
dikumpulkan dalam bentuk yang dapat dipercaya dan benar. Selanjutnya, interpretasi 
data adalah upaya peneliti untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Analisis data dimulai sejak pengumpulan data sampai 
seluruh data terkumpul. Kemudian, peneliti memberikan refleksi terhadap data sehingga 
proses pemaknaan dan simpulan yang diambil dapat lebih tepat. 
Untuk menentukan kemampuan siswa dalam proses membaca dapat digunakan 
rumus penilaian yaitu: 
Nilai = 
maksimumSkor 
perolehanSkor 
  x 100 
Rumus tersebut digunakan menilai ketuntasan individu, dimana nilai yang 
diharapkan adalah minimal 70. Untuk nilai yang kurang dari 70 dianggap belum tuntas. 
Untuk penilaian ketuntasan klasikal digunakan rumus: 
nkeseluruha siswaJumlah 
 tuntassiswaJumlah 
  x 100% 
Apabila ketuntasan klasikal mencapai 80%, penelitian dianggap tuntas. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilakukan berdasarkan PTK model Kurt Lewin yang terdiri 
atas empat langkah yaitu: 
1) Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan rencana pembelajaran sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dilakukan, yakni membaca dengan lafal, intonasi, dan kelancaran yang 
tepat melalui bimbingan guru. 
2) Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini disesuaikan dengan rencana yang 
telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun hal-hal yang dilakukan 
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adalah: 
(1) Siswa membaca satu persatu dengan lafal, intonasi, dan kelancaran yang tepat 
melalui bimbingan guru. 
(2) Biwa yang belum lancar membaca diberikan latihan terbimbing. 
(3) Siswa membaca nyaring kalimat sederhana yang disiapkan oleh guru. 
3) Observasi 
Observasi atau pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumen 
pengumpul data yang telah dibuat sebelumnya. Adapun instrumen yang dimaksud 
adalah bahan bacaan yang berisi kalimat sederhana yang sesuai dengan tema 
pembelajaran. Data hasil observasi diisi dalam lembar observasi yang telah dibuat 
sebelumnya, baik terhadap siswa maupun guru (peneliti). 
4) Refleksi 
Pada tahap ini, hasil yang diperoleh dari tahap observasi dan evaluasi dilihat 
apakah telah memenuhi target yang ditetapkan. Jika belum memenuhi target, maka 
penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. Kelemahan atau kekurangan yang terjadi 
pada siklus sebelumnya, akan diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Indikator Keberhasilan 
a. Indikator keberhasilan kuantitatif pembelajaran 
Indikator keberhasilan kuantitatif pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pembelajaran sate pokok bahasan dikatakan tuntas jika nilai individual atau daya 
serap individual siswa minimal 70 dan ketuntasan klasikal 80% (Depdiknas, 2006: 38). 
b. Indikator keberhasilan kualitatif pembelajaran 
Indikator keberhasilan kualitatif pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini jika 
dalam proses pembelajaran diperoleh hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
berdasarkan lembar observasi minimal rata-rata dalam kategori baik (Depdiknas, 2006: 
38). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Siklus I 
Siklus I dilaksanakan setelah pelaksanaan tes awal. Tahapan yang dilalui terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus mengikuti tahapan 
tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes akhir. 
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a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus I yaitu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, menyediakan media 
pembelajaran serta menyusun tes akhir. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas diamati oleh teman sejawat. 
Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan metode latihan terbimbing dalam upaya 
peningkatan kemampuan membaca nyaring siswa agar dapat membaca dengan lafal dan 
intonasi yang lebih baik dan tepat. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan pembelajaran membaca 
nyaring dengan menggunakan metode latihan terbimbing, oleh teman sejawat dengan 
menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa yang telah disiapkan. Hasil 
observasi kegiatan guru pada siklus I belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran memperoleh 
nilai rata-rata cukup, karena beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai jelas, berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menggunakan 
metode latihan terbimbing, metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang diajarkan, metode pembelajaran yang digunakan memungkinkan 
keterlibatan siswa secara maksimal, sesuai tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa, 
memungkinkan siswa aktif dalam pembelajaran, bermakna bagi siswa, menciptakan 
suasana yang kondusif untuk belajar (menyenangkan), memberikan motivasi untuk 
melakukan proses membaca, memberikan peluang bagi siswa untuk unjuk kerja 
membaca yang lebih baik, aktivitas siswa dan aktivitas guru. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai kurang adalah memberikan bimbingan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan, dan menarik minat siswa. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa kegiatan guru dalam 
pembelajaran siklus I perlu ditingkatkan. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang 
mendapat nilai cukup dan kurang perlu diperbaiki sehingga pembelajaran ini dapat 
berhasil. 
Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I belum sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Hal ini dilihat dari hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran 
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memperoleh nilai rata-rata cukup, karena beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh 
teman sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah siswa memperhatikan 
penjelasan guru, siswa menanyakan materi pelajaran yang belum dipahami pada guru, 
siswa merespon positif (senang) dengan metode latihan terbimbing yang digunakan 
guru, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan senang hati, siswa berani 
memberikan sanggahan terhadap hasil membaca nyaring temannya, dan siswa percaya 
diri pada saat guru memberikan tugas membaca nyaring. Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai kurang adalah siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, dan kurang siswa dapat mengidentifikasi dan menyebutkan cara 
membaca nyaring dalam bacaan. 
Berdasarkan observasi kegiatan terhadap siswa, dilakukan tes akhir tindakan 
yang berfokus pada penilaian kemampuan membaca siswa dengan lafal, intonasi, dan 
kelancaran yang tepat. Hasil penilaian kemampuan membaca nyaring siswa kelas III SD 
Inpres Kantewu diketahui bahwa siswa yang rnymperoleh nilai tuntas sebanyak 15 
(lima belas) orang dengan nilai perolehan 78 (tujuh puluh delapan) sebanyak 12 (dua 
belas) orang 89 (delapan puluh sembilan) sebanyak 2 (dua) prang, dan 100 (seratus) 
sebanyak 1 (satu) orang. Sedangkan yang mendapat nilai belum tuntas adalah sebanyak 
12 (dua belas) orang dengan perolehan nilai 56 (lima puluh enam) sebanyak 7 (tujuh) 
orang dan 67 (enam puluh tujuh) sebanyak 5 (lima) orang. Dari hasil tersebut diperoleh 
ketuntasan sebagai berikut: 
1. Jumlah siswa yang tuntas adalah 15 (lima belas) orang, dengan nilai 78 (tujuh 
puluh delapan), 89 (delapan puluh sembilan), dan 100 (seratus). 
2. Jumlah siswa yang belum tuntas adalah 12 (dua belas) orang, dengan nilai 56 (lima 
puluh enam) dan 67 (enam puluh tujuh). 
Persentase ketuntasan klasikal siswa kelas III SD Inpres Kantewu pada siklus I 
adalah: 
nkeseluruha siswaJumlah 
 tuntassiswaJumlah 
  x 100% 
27
15
 x 100 % = 55,56% 
Jadi, persentase ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 55,56%. 
d. Refleksi 
Tahapan refleksi dilakukan dengan menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan 
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hasil observasi dan tes akhir siklus I bersama dengan teman sejawat, selanjutnya 
diidentifikasi kelemahan dan kelebihan pada kegiatan siklus I, sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode 
latihan terbimbing. Sebagian besar siswa senang dan tertarik mengikuti pelajaran. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran cukup baik. 
2. Peneliti perlu memperhatikan dan memberikan motivasi kepada siswa yang 
berkemampuan rendah dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kemampuan 
mereka dalam membaca nyaring. 
3. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 55,56%. Hal ini menunjukkan 
secara keseluruhan kemampuan membaca nyaring siswa belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang diinginkan. 
Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada 
siklus I, kemampuan membaca nyaring siswa belum sepenuhnya meningkat. Dengan 
kata lain tujuan pembelajaran pada siklus I belum tercapai sesuai dengan kriteria 
keberhasilan. Oleh karena itu perbaikan pembelajaran dilanjutkan pada siklus II dengan 
memperhatikan (a) siswa yang berkemampuan rendah, (b) meningkatkan aktivitas siswa 
dan, (c) memberikan motivasi kepada siswa yang berkemampuan rendah untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca nyaring. 
Siklus II 
Berdasarkan data hasil kemampuan membaca nyaring siswa pada siklus I, maka 
perlu dilaksanakan perbaikan pembelajaran siklus II dengan tujuan untuk memperoleh 
hasil kemampuan membaca nyaring yang lebih baik. 
Tahapan yang dilaksanakan pada siklus II tidak berbeda dengan siklus I. Hasil 
refleksi siklus I menjadi acuan perbaikan pelaksanaan pembelajaran siklus II. 
Pelaksanaan siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II yaitu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, menyediakan media 
pembelajaran serta menyusun tes akhir. Hal ini sudah disiapkan oleh guru sebelum 
proses pembelajaran berlangsung. 
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b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas diamati oleh teman sejawat. 
Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan metode latihan terbimbing dalam upaya 
peningkatan kemampuan membaca nyaring siswa agar dapat membaca dengan lafal dan 
intonasi yang lebih baik dan tepat. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini 
disesuaikan dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yaitu: 1) siswa membaca satu persatu dengan lafal, intonasi, dan 
kelancaran yang tepat, melalui bimbingan guru; 2) siswa yang belum lancar membaca 
diberikan latihan terbimbing; dan 3) siswa membaca nyaring kalimat sederhana yang 
disiapkan oleh guru. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan pembelajaran membaca 
nyaring dengan menggunakan metode latihan terbimbing oleh teman sejawat dengan 
menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa yang telah disiapkan. Data 
hasil observasi diisi dalam lembar observasi yang telah dibuat, baik terhadap guru 
maupun siswa. 
Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II sudah sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran 
memperoleh nilai rata-rata baik, karena beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman 
sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai jelas berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menggunakan 
metode latihan terbimbing, metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang diajarkan, sesuai tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa, 
memungkinkan siswa aktif dalam pembelajaran, bermakna bagi siswa, menciptakan 
suasana yang kondusif untuk belajar (menyenangkan), memberikan motivasi untuk 
melakukan proses membaca, memberikan peluang bagi siswa untuk unjuk kerja 
membaca yang lebih baik, aktivitas siswa, dan aktivitas guru. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik adalah memberikan bimbingan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan, metode pembelajaran yang digunakan memungkinkan 
keterlibatan siswa secara maksimal, dan menarik minat siswa. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa kegiatan guru dalam 
pembelajaran siklus II sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Kegiatan guru 
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dalam pembelajaran yang mendapat nilai cukup dan kurang pada siklus I telah 
diperbaiki pada siklus II. 
Untuk hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II sudah sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata baik, karena beberapa kegiatan siswa yang 
diamati oleh Teman sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah siswa 
menanyakan materi pelajaran yang belum dipahami pada guru, siswa berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi dan menyebutkan cara 
membaca nyaring dalam bacaan siswa merespon positif (senang) dengan metode latihan 
terbimbing yang digunakan guru, siswa berani memberikan sanggahan terhadap hasil 
membaca nyaring temannya, dan siswa percaya diri pada saat guru memberikan tugas 
membaca nyaring. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai sangat baik 
adalah siswa memperhatikan penjelasan guru, dan siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan senang hati. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang membaca 
nyaring mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan penggunaan 
metode latihan terbimbmg dalam pembelajaran sangat efektif dalam memberikan 
kecakapan kemampuan membaca nyaring siswa. 
Pada siklus II peneliti mengutamakan siswa yang tingkat ketuntasan belajarnya 
belum tercapai agar dapat ditingkatkan kemampuannya untuk memperoleh ketuntasan 
seperti siswa yang lain. Siswa tidak lagi ragu-ragu membaca dengan lafal, intonasi, dam 
kelancaran yang tepat dalam kegiatan latihan, sehingga siswa dapat meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan siswa dalam 
pembelajaran siklus II sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Kegiatan siswa 
dalam pembelajaran yang mendapat nilai cukup dan kurang pada siklus I telah 
diperbaiki pada siklus II. 
Berdasarkan observasi kegiatan terhadap siswa, dilakukan tes akhir tindakan 
yang berfokus pada penilaian kemampuan membaca siswa dengan lafal, intonasi, dan 
kelancaran yang tepat. Untuk hasil penilaian kemampuan membaca nyaring siswa pada 
siklus II dapat dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh nilai ketuntasan adalah 
sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang dengan nilai perolehan 78 (tujuh puluh delapan) 
sebanyak 6 (enam) orang, 89 (delapan puluh sembilan) sebanyak 11 (sebelas) orang, 
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dan 100 (seratus) sebanyak 6 (enam) orang. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
belum tuntas adalah sebanyak 4 (empat) orang dengan perolehan nilai 67 (enam puluh 
tujuh). 
Dengan hasil tersebut, kemampuan membaca nyaring siswa kelas III SD Inpres 
Kantewu memperoleh ketuntasan secara klasikal sebagai berikut: 
nkeseluruha siswaJumlah 
 tuntassiswaJumlah 
  x 100% 
27
23
 x 100 % = 85,18% 
Jadi, persentase ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 85,18%. 
d. Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelebihan pada siklus II, sebagai berikut: 
1. Hasil observasi kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata baik. 
2. Ketuntasan belajar klasikal telah mencapai persentase di atas 80%. 
3. Kemampuan membaca nyaring siswa menunjukkan kemajuan secara bertahap, 
terbukti nilai tes akhir siswa setiap siklus mengalami kenaikan. 
Dengan demikian, penelitian tindakan kelas pada siklus II dinyatakan berhasil 
sebab mencapai persentase ketuntasan klasikal lebih dari 80% sesuai dengan pencapaian 
indikator keberhasilan penelitian ini. 
b. Pembahasan 
Sebelum dilaksanakan tindakan penelitian siklus 1, peneliti melakukan 
penelitian tes awal untuk mengetahui kemampuan dasar siswa dalam membaca nyaring 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. Setelah diadakan tes awal, peningkatan 
kemampuan membaca nyaring siswa dapat terlihat dengan jelas dari siklus persiklus 
pada saat penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode latihan terbimbing. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes awal, ternyata kemampuan membaca 
nyaring siswa kelas III SD Inpres Kantewu masih sangat rendah dengan tingkat 
ketuntasan klasikal hanya 11,11%. Dengan demikian, perlu dilakukan tindakan 
perbaikan pembelajaran menggunakan metode latihan terbimbing agar kemampuan 
membaca nyaring siswa dapat meningkat. 
Penelitian siklus I dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah disusun dengan 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 7 No. 3 
   ISSN 2354-614X 
124 
 
bahan bacaan yang terdapat dalam buku paket Bahasa Indonesia kelas III SD. Kegiatan 
guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata cukup. Beberapa 
kegiatan guru yang diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai cukup 
adalah tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas, berusaha menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, menggunakan metode latihan terbimbing, metode 
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan, 
metode pembelajaran yang digunakan memungkinkan keterlibatan siswa secara 
maksimal, sesuai tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa, memungkinkan siswa aktif 
dalam pembelajaran, bermakna bagi siswa, menciptakan suasana yang kondusif untuk 
belajar (menyenangkan), memberikan motivasi untuk melakukan proses membaca, 
memberikan peluang bagi siswa untuk unjuk kerja membaca yang lebih baik, aktivitas 
siswa dan aktivitas guru. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai 
kurang adalah memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dan 
menarik minat siswa. 
Kegiatan siswa pada pembelajaran siklus I memperoleh nilai rata-rata cukup. 
Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai 
cukup adalah siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa menanyakan materi 
pelajaran yang belum dipahami pada guru, siswa merespon positif (senang) dengan 
metode latihan terbimbing yang digunakan guru, siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan senang hati, siswa berani memberikan sanggahan terhadap hasil 
membaca nyaring temannya, dan siswa percaya diri pada saat guru memberikan tugas 
membaca nyaring. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang mendapat nilai kurang 
adalah siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan siswa dapat 
mengidentifikasi dan menyebutkan cara membaca nyaring dalam bacaan. 
Persentase ketuntasan yano, diperoleh dari hasil belajar membaca pada siklus I 
adalah 55,56% dengan nilai 78 (tujuh puluh delapain), 89 (delapan puluh Sembilan), 
dan 100 (seratus). Adapun uraian nilai yang diperoleh siswa adalah sebagai berikut: 
1) Nilai 100 (seratus) diperoleh 1 orang siswa 
2) Nilai 89 (delapan puluh Sembilan) diperoleh 2 orang siswa 
3) Nilai 78 (tujuh puluh delapan) diperoleh 12 orang siswa 
4) Nilai 67 (enam puluh tujuh) diperoleh 5 orang siswa 
5) Nilai 56 (lima puluh enam) diperoleh 7 orang siswa 
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Berdasarkan data nilai tersebut, diperoleh peningkatan kemampuan membaca 
nyaring siswa, walaupun belum semuanya mencapai target pencapaian yang diharapkan. 
Data menunjukkan masih ada 12 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, 
hal ini karena siswa tersebut belum terbiasa melakukan kegiatan belajarnya dengan 
menggunakan metode latihan terbimbing dalam pembelajaran membaca nyaring 
sehingga kemampuan membaca nyaring siswa tersebut belum maksimal pada tes akhir 
yang diberikan. Jadi, perlu dilaksanakan latihan terbimbing terutama terhadap siswa 
yang masih sangat rendah tingkat pencapaian nilainya. 
Pelaksanaan penelitian pada siklus I ini, masih banyak terdapat kesalahan 
membaca antara lain: siswa membaca dengan lafal yang tidak benar, intonasi yang tidak 
tepat, dan membaca terbata-bata. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan siklus II untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan membaca untuk meningkatkan kemampuan 
membaca nyaring siswa. 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan metode latihan terbimbing berjalan 
lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan dalam hal kegiatan guru dan 
siswa dalam pembelajaran serta hasil kemampuan membaca nyaring siswa. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 
baik. Beberapa kegiatan guru yang diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat 
nilai baik adalah tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas, berusaha menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, menggunakan metode latihan terbimbing, metode 
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan sesuai 
tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa, memungkinkan siswa aktif dalam 
pembelajaran, bermakna bagi siswa, menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar 
(menyenangkan), memberikan motivasi untuk melakukan proses membaca, 
memberikan peluang bagi siswa untuk unjuk kerja membaca yang lebih baik, aktivitas 
siswa dan aktivitas guru. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai sangat 
baik adalah memberikan bimbingan kepada siswa yang, mengalami kesulitan, metode 
pembelajaran yang digunakan memungkinkan keterlibatan siswa secara maksimal dan 
menarik minat siswa. 
Kegiatan siswa pada pembelajaran siklus II memperoleh nilai rata-rata baik. 
Beberapa kegiatan siswa yang diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai 
baik adalah siswa menanyakan materi pelajaran yang belum dipahami pada guru, siswa 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi dan 
menyebutkan cara membaca nyaring dalam bacaan siswa merespon positif (senang) 
dengan metode latihan terbimbing yang digunakan guru, siswa berani memberikan 
sanggahan terhadap hasil membaca nyaring temannya, dan siswa percaya diri pada saat 
guru memberikan tugas membaca nyaring. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang 
mendapat nilai sangat baik adalah siswa memperhatikan penjelasan guru, dan siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan senang hati. Antusias siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep 
tentang membaca nyaring mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan 
penggunaan metode latihan terbimbing dalam pembelajaran sangat efektif dalam 
memberikan kecakapan kemampuan membaca nyaring siswa. 
Pada tindakan siklus II, peneliti mengutamakan siswa yang tingkat 
ketuntasannya belum tercapai agar dapat ditingkatkan kemampuannya untuk 
memperoleh ketuntasan seperti siswa yang lain. Adapun persentase ketuntasan yang 
diperoleh dari hasil belajar membaca yang dicapai pada siklus II ini sangat memuaskan 
dimana siswa berhasil dengan ketuntasan 85,18% dengan perolehan nilai 67 (enam 
puluh tujuh), 78 (tujuh puluh delapan), 89 (delapan puluh sembilan), dan 100 (seratus). 
Perolehan nilai diuraikan sebagai berikut: 
1) Nilai 100 (seratus) diperoleh 6 orang siswa 
2) Nilai 89 (delapan puluh sembilan) diperoleh 11 orang siswa 
3) Nilai 78 (tujuh puluh delapan) diperoleh 6 orang siswa 
4) Nilai 67 (enam puluh tujuh) diperoleh 4 orang siswa 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan masih terdapat 4 orang siswa yang 
belum mencapai ketuntasan belajar, hal ini disebabkan siswa tersebut belum 
sepenuhnya aktif dalam kegiatan belajarnya dengan menggunakan metode latihan 
terbimbing dalam pembelajaran membaca nyaring sehingga perolehan nilai ketuntasan 
belajar kemampuan membaca nyaring siswa tersebut belum tercapai. 
Dari data persentase ketuntasan keberhasilan penelitian yang d1lalksanakan pada 
siklus I dan siklus II di kelas III SD Inpres Kantewu adalah 85,18% berhasil tuntas. 
Dengan demikian indikator keberhasilan dapat tercapai. 
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IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Penerapan metode latihan terbimbing dalam pembelajaran membaca nyaring 
diperoleh hasil tes evaluasi pada siklus I dengan jumlah siswa 27 orang dengan siswa 
yang tuntas secara individu sebanyak 15 orang dan 12 orang belum tuntas dengan 
persentase ketuntasan belajar klasikal 55,56%. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
pada siklus I dengan kategori cukup. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 23 orang 
dan terdapat 4 orang yang tidak tuntas, dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 
85,18% terdapat peningkatan 29,62% dari persentase ketuntasan belajar klasikal siklus 
1. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus II dengan kategori baik. Hasil 
penerapan metode latihan terbimbing dalam pembelajaran membaca nyaring 
menunjukkan penggunaan metode latihan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa membaca nyaring di kelas III SD Inpres Kantewu. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Metode latihan terbimbing dapat dipertimbangkan untuk digunakan sebagai salah 
satu metode pembelajaran di SD, khususnya pada pembelajaran membaca nyaring. 
2. Pentingnya setiap guru menggunakan metode latihan terbimbing sebagai salah satu 
metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
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